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Abstrak. Penelitianini bertujuan untukmengetahuipengaruhLKPD berbasis discovery learning 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada materi sistem pencernaan makanan di kelas VIII 
MTsN Rukoh Banda Aceh.Desainpenelitian adalah eksperimensemu (quasyexsperimen) 
denganrancanganthepretest and posttest nonequivalent control group design. Data 
dianalisismenggunakan pendekatan kuantitatifdenganujistatistikuji t danN-Gain.Hasilanalisis data 
diperoleh sebagaiberikut: LKPD berbasis discovery learningmaterisistem pencernaanterjadi 
peningkatan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dengan N-Gain sebesar 0,36% dengan 
kategori sedang, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0,07% dengan kategori rendah. Hasil 
analisis menggunakan uji t terjadi perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol 
sebesarthitung2,113>ttabel2,002, makadapatdisimpulkanbahwapengaruh LKPD berbasis discovery 
learningmaterisistem pencernaan makanan dapat peningkatan hasil belajar siswa. 
Kata Kunci: LKPD berbasis discovery learning, hasil belajar, sistem pencernaan makanan. 
  
 
Abstract. This study aims to determine the effect LKPD discovery-based learning to increase 
student learning outcomes in digestive system material in gride VIII MTsNRukoh Banda Aceh. The 
study design was a quasi experiment (quasyexsperimen) to draft the pretest and posttest 
nonequivalent control group design. Date were analyzed using a quantitative approach to the 
statistical test t test and N-Gain. Results of data analysis obtained as follows: LKPD discovery-
based learning the digestive system materials increased student learning outcomes in the 
experimental class with N-Gain 56% in the medium category, while in the control group by 54% in 
the low category. Results of analysis using t-test there was significant difference between the 
experimental class and the control of thitung 2.113> 2.002 t table, it can be concluded that LKPD 
discovery-based learning effect on the material digestive system there is an influence on improving 
student learning outcomes.  





Kebutuhan pendidikan saat ini yang menitikberatkan pada proses belajar siswa lebih aktif, 
maka guru perlu memikirkan sebuah strategi yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Peran 
pemerintah pada kondisi tersebut juga ikut berperan penting terhadap kemajuan pendidikan 
dengan meluncurkan kurikulum baru yang dikenal dengan kurikulum 2013. Kurikulum tersebut 
menjelaskan tentang pembelajaran aktif yang melibatkan siswa secara langsung dalam proses 
belajar dan mengajar, sampai siswa menemukan konsep sendiri (Kemendikbud, 2013). Hosnan 
(2014) menambahkan bahwa belajar aktif merupakan langkah awal siswa mampu 
mengorganisasikan bahan yang dipelajari dalam bentuk informasi yang diperoleh melalui proses 
pengamatan atau percobaan. Pendekatan saintifik yang diterapkan pada kurikulum 2013 sangat 
sesuai pada konsep IPA yang mampu mengembangkan pembelajaran berbasis ilmiah yang 
berfokus pada keterampilan berpikir siswa. 
Proses pembelajaran selama ini pada umumnya dilakukan dengan menggunakan metode 
ceramah yang berfokus pada guru dan jarang menggunakan bahan ajar yang membuat siswa 
termotivasi mempelajari konsepIPA. Kondisi tersebut membuat sebahagian besar siswa tidak 
tertarik dengan pelajaran itu. Hal ini juga diperkuat dengan hasil UN MTsN Rukoh Kota Banda Aceh 
tahun ajaran 2013/2014 terhadap daya serap siswa materi sistem organ manusia tingkat sekolah 
sebesar 65,77; di tingkat Kota Banda Aceh sebesar 76,65; di tingkat Provinsi Aceh sebesar 55,46 
dan di tingkat Nasional 57,66 (BNSP, 2014). Maka dapat disimpulkan masih banyak siswa yang 
belum tuntas memahami konsep IPA. 
Sistem pencernaan makanan merupakan bagian dari konsep IPA yang membutuhkan 
pemahaman dan berperan langsung untuk memahami proses pencernaan yang terjadi pada 
manusia, maka dibutuhkan media yang mampu membantu siswa dalam memahami konsep yang 
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bersifat abstrak. Menurut Nafi’ah dan Prasetyo (2013) pendekatan scientific merupakan salah satu 
cara yang digunakan untuk memahami konsep IPA. LKPD berbasis discovery learning dirancang 
bertujuan untuk menekankan pada interaksi siswa secara langsung saat proses pembelajaran, 
kombinasi ini dapat memudahkan siswa dalam memahami materi yang dipelajari dengan 
memperhatikan prinsip-prinsip discovery learning yang mencakup kegiatan stimulation (stimulasi/ 
pemberian rangsangan), problem statement (peryataan/identifikasi masalah), data collection 
(pengumpulan data), data processing (pengolahan data), verification (pembuktian), generalization 
(generalisasi) (Hosnan, 2014). 
Depdiknas (2008) menjelaskan bahwa LKPD sebagai media yang digunakan oleh guru 
untuk lebih teratur dan membuat siswa lebih aktif dalam belajar, penelitian tentang pembelajaran 
LKPDtelah dilakukan oleh Celikler dan Aksan(2012) Toman (2013) menyatakan bahwa lembar 
kerja memudahkan guru untuk mengajar secara teratur dan membuat suasana belajar menjadi 
aktif. Menurut McLaughlin, dkk. (2012) lembar kerja dapat meningkatkan minat menulis siswa dan 
membangun kekompakan dalam belajar secara berkelompok. Lee (2014) dan Oren (2012) 
menyatakan bahwa merancang lembar kerja dengan baik perlu memperhatikan aturan penulisan 
bahasaserta pertanyaan relevan yang dapat memotivasi siswa belajar. 
Kombinasi LKPD berbasis discovery learning membuat pembelajaran lebih terstruktur dan 
membangkitkan daya ingin tahu siswa secara mendalam untuk menemukan konsep-konsep yang 
belum kongkrit di dalam LKPD. Pengalaman yang baru dapat memudahkan siswa untuk menyusun 
pengetahuan dalam dimensi kognitif mereka, jika kondisi ini terbangun maka akan mengakibatkan 
hasil belajar siswa juga meningkat. Pernyataan tersebut senada dengan ditemukan oleh Dedonno 
(2016) menerangkan bahwa penerapan guided discovery learning dapat memprediksi tingkat 
emosional dan IQ siswa dalam mengstrukturkan kognitif pengetahuan siswa terhadap materi yang 
dipelajari. Gholamian (2013) menambahkan bahwa metode discovery learning dapat meningkatkan 
kreativitas siswa dalam belajar, dengan metode itu siswa tidak tergantung pada guru dan buku 
sebagai satu-satunya sumber belajar, siswa akan belajar mencoba dan menikmati proses 
pembelajaranMahmoud (2014) yang menyatakan bahwa model discovery learningmampu 
meningkatkan pengetahuan keterampilan tata bahasa berdasarkan hasil tes siswa. Pembelajaran 
discovery learningdapat membantu siswa untuk belajar secara mandiri dan memfasilitasinya dalam 
mengemukakan berbagai ide maupun pendapat yang telah dimiliki sehingga, suasana belajar 
menjadi lebih aktif. Menurut Maarif (2016) adanyapeningkatan kemampuan analogika matematika 
siswa  yang lebih baik dengan model pembelajaran discovery learning bila dibandingkan dengan 
strategi expository. Achera, dkk. (2015) menyatakan bahwa ada peningkatan yang signifikan dari 
kemampuan kinerja dalam Geometri siswa melalui model guided discovery lebih baik daripada 
belajar menggunakan pembelajaran ceramah. Yuliani dan Saragih (2015) menyatakan 
pembelajaran berbasis learning devices based guided discovery model mampu meningkatkan 
pemahaman konsep, berpikir kritis dan kemampuan matematis siswa. 
Berdasarkanhaltersebutmaka sangat diperlukan sebuah inovasi bahan ajar seperti LKPD yang 





Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (quasyexsperimen) dengan desain 
pretest dan posttest kelompok eksperimen dan kontrol yang bertempat di MTsN Rukoh Banda 
Aceh. Jumlah populasi dalam penelitian adalah siswa kelas XI-IPA Tahun Ajaran 2016/2017, 
sedangkan sampeldalampenelitianiniadalahkelasVIII-4 sebanyak 30 siswa sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VIII-2 sebanyak 29 siswa sebagai kelas kontrol yang dipilih secara purposive 
sampling. 
Instrumen untuk mengukur hasil belajar menggunakan soal tes pilihan ganda berjumlah 30 
butir dengan validitas (rxy) = 0,88 dengan kategori sangat valid dan reliabilitas (r) diperoleh = 
0,979 (sangat tinggi). Sebelum penelitian dilakukan peneliti terlebih dahulu memberikan pretest 
pada kelas eksperimen dan kontrol, selanjutnya diberikan treatment LKPD berbasis discovery 
learning dikelas eksperimen sedangkan kelas control menggunakan metode ceramah. Diakhir 
pembelajaran tiap-tiap kelas diberikan posttest, hal ini bertujuan untuk melihat peningkatan hasil 
belajar siswa. Data yang didapatkan dianalisis menggunakan uji t dan N-Gain untuk melihat 
perbedaan hasil belajar kelas eksperimen dan kontrol. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Hasil analsisnilai pretest dan posttest dengan memanfaatkan LKPD berbasis discovery 
learning yang diterapkan pada kelas eksperimen, menunjukkanterdapat perbedaan peningkatan 
hasil belajar siswa pada materi sistem pencernaan makanan, dimana hasil belajar pada kelas 
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eksperimen yang menggunakan pembelajaran LKPD berbasis discovery learninglebih tinggi dari 
pada kelas kontrol yang mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran ceramah. Hasil belajarkelas 

















Gambar 1. Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
 
Gambar 1 menunjukkan bahwa perbedaan peningkatan hasilbelajarsiswayang terlihat yaitu 
pada nilai rata-rata pretest dan posttest kelas eksperimen sebelum penggunaan LKPD berbasis 
discovery learning dengan sesudah pemanfaatannya. Tahap awal hasil belajar siswa sebesar 39 
menjadi sebesar 80. Setiap siswa dituntut untuk berkerja dan melakukan pembelajaran mandiri 
dalam menyelesaikan masalah, pengalam tersebut membuat siswa merasa berinteraksi langsung 
dengan materi yang dipelajarinya. Melalui tampilan gambar dan pertanyaan pada LKPD berbasis 
discovery learning secara menarik yang mengintegrasikan dengan konsep lingkungan, maka siswa 
tidak terlihat bosan dan tertarik untuk mempelajari IPA. Ariani dan Haryanto (2010) menambahkan 
bahwa hal ini dikarenakan LKPD berbasis discovery learning sebagai media yang digunakan 
memiliki fungsi diantaranya adalah menciptakan pengalaman baru, membangkitkan motivasi dan 
membuat presentasi pembelajaran menjadi lebih menarik, sehingga memudahkan siswa dalam 
penguasaa konsep. Senada pernyataan tersebut Kurnianto dkk. (2016) menjelaskan bahwa LKPD 
penerapan metode discovery learning pada materi kimia terjadi peningkatan terhadap tiga aspek 
kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan pada kurikulum 2013.    
Pembelajaran menggunakan LKPD berbasis discovery learning lebih melibatkan siswa 
dalam proses pembelajaran berlangsung dengan membuat siswa memiliki rasa tanggung jawab 
terhadap tugas yang diberikan kepadanya, hal ini dapat menjadikan sebagai media pembelajaran 
tambahan untuk mengaktifkan siswa, dengan mempraktikan pembelajaran itu seperti melihat, 
mendengar, memahami, melakukan langsung dan melaporkannya. Pernyataan tersebut sejalan 
dengan yang dikemukan oleh Bruner bahwa anak harus berperan aktif dalam belajar, sehingga 
mampu mengorganisasikan bahan yang dipelajari dalam bentuk informasi yang diperoleh melalui 
proses pengamatan atau percobaan (Hosnan, 2014). Belajar melalui pengalaman langsung siswa 
tidak hanya mengamati, tetapi ia harus menghayati, terlibat langsung dalam perbuatan dan 
bertanggung jawab terhadap hasilnya. Patrick (2012) menambahkan yang mana anak memiliki 
potensi yang masih terpendam yang melalui belajar anak harus diberi kesempatan 
mengembangkan skill tersebut. Yuliani dan Saragih (2015) menambahkan yang mana LKPD juga 
dapat dijadikan sebagai perangkat pendukung untuk proses pembelajaran yang dapat dikombinasi 
dengan model dan metode lainnya. Perdana dkk. (2017) menjelaskan bahwa LKPD berbasis 
discovery learning dapat digunakan dalam pembelajaran yang membuat siswa lebih aktif dan 
inovatif. Hal ini dikarenakan setipa siswa sesungguhnya mempunyai kekuatan sendiri untuk 
mencari, mencoba, dan mengembangkan potensi dirinya sendiri. Analisis peningkatan 
menggunakan uji N-Gain pada setiap kelas eksperimen dan kontrol dengan nilai pretetst dan 
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Gambar 2. Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
 
Gambar 2 menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen terjadi peningkatan hasil belajar 
setelah pemanfaatkan LKPD berbasis discovery learning dengan kategori sedang, berbeda pada 
kelas kontrol terjadi peningkatan dengan kategori rendah. Media yang digunakan memudahkan 
siswa memahami materi yang dipelajarinya. LKPD yang dirancang menggabungkan gambar dan 
ringkasan materi yang disajikan dengan mudah dan membangkitkan motivasi belajar siswa. 
Tahap-tahap LKPD dirangcang menggunakan prinsip-prinsip discovery learning yang membantu 
siswa untuk berpikir dan belajar lebih aktif mencari materi yang masih belum komplit di dalam 
LKPD. Toman(2013) menjelaskan bahwa lembar kerja siswa yang digunakan dalam proses belajar 
mengajar dapat membagun interaksi secara langsung dengan materi yang diajarkan oleh guru. 
LKPD berbasis discovery learning memiliki peranan dan daya tarik tersendiri dalam belajar. 
Penggunaan yang memiliki karakteristik tersendiri dalam cara merumuskan hipotesis, 
menyelesaikan masalah dengan pendekatan melakukan percobaan dan pada akhirnya 
mendapatkan sebuah keputusan dari permaslahan. Kegiatan tersebut akan memberikan stimulus 
pada ranah kognitif siswa yang dapat menyerap informasi pada tahap tahan lama, sehingga siswa 
menyelesaikan soal tes dengan mudah dan tepat. Hal serupa diungkapkan oleh Dahar (1996) 
menyatakan bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan untuk mengkonstruk makna atau 
pengertian suatu konsep berdasarkan pengetahuan awal yang dimiliki atau mengintegrasikan 
pengetahuan baru yang telah ada dalam skema pemikiran siswa. Fatokun dan Aniayeju (2014) 
menambahkan yang mana pembelajaran yang membantu siswa memahami materi dengan mudah 
dengan membangun kognitif berdasarkan pengalaman baru yang terciptakan memlalui metode 
discovery learning. Usidedkk. (2013) menyimpulkan bahwa dengan menggunakan discovery 
learning dapat meningkatkan pretasi belajar siswa dan dapat digunakan sebagai metode artenatif 
dalam pembelajaran. 
Temuan tersebut diperkuat dengan hasil analisis uji hipotesis dengan menggunakan uji 
terhadap nilai pretest dan posttest siswa pada materi sistem percernaan makanan. Hal ini 
membuktikan bahwa ada pengaruh LKPD discovery learning terhadap peningkatanhasil belajar 
siswa. Pengolahan data lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 1. 
 






Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 
80 74 Normal 
L hitung(0,142)  
< 




L tabel (0,163) 
Homogen 
F hitung (3,760) < 
F tabel (4,007) 
BerbedaNyata 
t hitung (2,113) 
> 
t tabel (2,002) 
Keterangan *)  = Chi Squqre test (Normalitas, L hit< L tab, α 0,05) 
       **)  = Uji F (Homogenitas, F hit < F tab, α 0,05) 
 
Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa sebelum penerapan hasil belajar siswa kedua kelas sama, 
tetapi berbeda hasilnya setelah dilakukan pemanfaatan LKPD discovery learning terdapa perbedaan 
yang nyata dengan thitungsebesar 2,113 >ttabel sebesar2,002. Peningkatan tersebut merupakan hasil 
dari prinsip-prinsip pembelajaran yang dirangcang dengan fakta yang ada pada lingkungan. Akib 
(2013) menambahkan bahwa pemahaman merupakan aspek kognitif satu tingkat diatas 
pengetahuan karena siswa harus mengetahui fakta-fakta tertentu untuk memahami konsep-konsep 
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dipelajari. Pemanfaatan LKPD berbasis discovery learning yang di treatment pada kelas eksperimen 
membuat siswa lebih mudah memahami materi daripada menggunakan metode ceramah. 
Anyafulude (2013) menambahkan bahwa pembelajaran menggunakan metode discovery learning 
dapat meningkatkan pretasi siswa pada kelas eksperimen dibandingkan kontrol. Hal tersebut 
senada dengan Maarif (2016) menjelaskan bahwa terjadi perbedaan penguasaan konsep siswa 
antara kelas eksperimen dan kontrol dengan menerapkan motode discovery learning. Hal yang 
sama ditemukan oleh Isnaningsih dan Bimo (2013) menerangkan bahwa LKPD berbasis discovery 
learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi IPA. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Widiadnyana dkk. (2014) yang menemukan bahwa terdapat pengaruh LKPD berbasis discovery 
learning terhadap penguasaan konsep dan sikap ilmiah siswa setelah proses pembelajaran 
berlangsung. Akanmudan Fajemidagba (2013) menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa secara signifikan antara pemberian strategi pembelajaran guided-discovery learning 





Pengaruh LKPD discovery learning pada materi sistem pencernaan makanan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan tersebut dilihat dari rata-rata N-Gain pada kelas 
eksperimen sebesar 0,36% kategori sedang sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0,07% kategori 
rendah. Pemanfaatan LKPD berbasis discovery learning materi system pencernaan makanan masih 
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